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Lampiran  01. Surat Ijin Melakukan Observasi 
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Lampiran  02. Surat Tugas 
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Lampiran  03. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran  04. Surat Pengajuan Penelitian ke Sekolah 
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Lampiran  05. Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran  06. Surat Tugas Evaluator 
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Lampiran  07. Instrumen Analisa Proporsi Fokus 

1. Penjelasan Umum 

 Instrumen observasi ini bertujuan untuk mengetahui proporsi alokasi 

waktu belajar gerak (active time allotment) dan proporsi jumlah siswa dalam 

aktivitas belajar gerak (student’s direct engagement). Proporsi alokasi 

waktu belajar gerak adalah alokasi waktu yang disediakan guru bagi siswa 

untuk melakukan aktivitas gerak. Sedangkan proporsi jumlah siswa dalam 

aktivitas belajar gerak adalah jumlah siswa yang terlibat langsung dalam 

aktivitas belajar gerak per jumlah siswa. 

2. Petunjuk Observasi 

a. Hidupkan stopwatch sejak dari awal hingga akhir pembelajaran.  

b. Berikan tanda cek pada kolom stopwatch sesuai dengan 

berkurangnya waktu dalam stopwatch.  

c. Berikan tanda cek (X) pada kolom alokasi fokus segera setelah 

guru menyuruh siswa melakukan aktivitas fisik fokus tujuan. 

d. Pada saat yang sama tuliskan jumlah siswa yang melakukan 

aktivitas fisik fokus tujuan pada kolom ”∑ siswa fokus”. 

e. Penghitungan jumlah siswa yang melakukan aktivitas fisik fokus 

tujuan pada menit berikutnya dilakukan segera setelah waktu 

memasuki menit berikutnya 

f. Penghitungan jumlah siswa fokus tujuan hanya dilakukan manakala 

pada kolom sebelumnya terdapat tanda cek (X). 

3. Blangko Observasi 

Sekolah: ..................... Kelas: ......................... Waktu: ........... - 

Hari/Tgl: ..................... Pengajar: .....................    Observer: .......... 

Jumlah Siswa:............. Materi......................... 

Tujuan Pembelajaran:  

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

................................................................ 
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Epi 
sode 

Stopwatch 
Alokasi 
Focus 

∑ Siswa 
Focus  

Epi 
sode 

Stopwatch 
Alokasi 
Focus 

∑ Siswa 
Focus 

1 0:01:00      51 0:51:00     

2 0:02:00      52 0:52:00     

3 0:03:00      53 0:53:00     

4 0:04:00      54 0:54:00     

5 0:05:00      55 0:55:00     

6 0:06:00      56 0:56:00     

7 0:07:00      57 0:57:00     

8 0:08:00      58 0:58:00     

9 0:09:00     59 0:59:00     

c 0:10:00      60 1:00:00     

11 0:11:00      61 1:01:00     

12 0:12:00      62 1:02:00     

13 0:13:00      63 1:03:00     

14 0:14:00      64 1:04:00     

15 0:15:00      65 1:05:00     

16 0:16:00      66 1:06:00     

17 0:17:00      67 1:07:00     

18 0:18:00      68 1:08:00     

19 0:19:00      69 1:09:00     

20 0:20:00      70 1:10:00     

21 0:21:00      71 1:11:00     

22 0:22:00      72 1:12:00     

23 0:23:00      73 1:13:00     

24 0:24:00      74 1:14:00     

25 0:25:00      75 1:15:00     

26 0:26:00      76 1:16:00     

27 0:27:00      77 1:17:00     

28 0:28:00      78 1:18:00     

29 0:29:00      79 1:19:00     

30 0:30:00      80 1:20:00     

31 0:31:00      81 1:21:00     

32 0:32:00      82 1:22:00     

33 0:33:00      83 1:23:00     

34 0:34:00      84 1:24:00     

35 0:35:00      85 1:25:00     

36 0:36:00      86 1:26:00     

37 0:37:00      87 1:27:00     

38 0:38:00      88 1:28:00     

39 0:39:00      89 1:29:00     

40 0:40:00      90 1:30:00     

41 0:41:00      91 1:31:00     

42 0:42:00      92 1:32:00     

43 0:43:00      93 1:33:00     

44 0:44:00      94 1:34:00     

45 0:45:00      95 1:35:00     

46 0:46:00      96 1:36:00     

47 0:47:00      97 1:37:00     

48 0:48:00      98 1:38:00     

49 0:49:00      99 1:39:00     

50 0:50:00      100 1:40:00     
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Dari observasi tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 

•  Persentase active time allotment   = .............................. 

• Persentase student’s direct engagement  =............................... 

Deskripsi Garis Besar Proses Pembelajaran:  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………… 

 
Catatan penting yang ingin observer sampaikan:  

 
 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………… 

……………….., …………………………….. 

 

Observer 

 

 
 
 

_____________________ 
               HP. 
 
 
Keterangan: 

 Persentase active time allotment  dapat diperoleh dengan rumus: 

active time allotment  = %
 

100x
Episode

fokusAlokasi




 

 Persentase student’s direct engagement dapat diperoleh dengan 
rumus: 
student’s direct engagement =

( )
%

s  

 / 
100x

iswaTotal

fokusAlokasifokusSiswa



 
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Lampiran  08. Penentuan Sampel Menggunakan Aplikasi Random Spin 
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Lampiran  09. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Pertama Evaluator 1 
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Lampiran  10. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Pertama Evaluator 2 
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Lampiran  11. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Pertama Evaluator 3 
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Lampiran  12. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Kedua Evaluator 1 
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Lampiran  13. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Kedua Evaluator 2 
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Lampiran  14. Hasil Analisa Poporsi Fokus Pertemuan Kedua Evaluator 3 

 



106 

 

 

 

 



107 

 

 

 

  



108 

 

 

 

Lampiran  15. Modul Ajar 
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MODUL AKAR AKTIVITAS SENAM LANTAI 

MELOMPAT, KESEIMBANGAN DAN CIUM LUTUT 

SD NEGERI 2 BANYUNING 

TAHUN AJARAN 2025/2026 

Penyusun  : Ni Kadek Carmiani  

Insitusi  : SD Negeri 2 Banyuning 

Fase : Fase B 

Jenjang  : SD 

Kelas/Semester : III Genap 

Mapel : PJOK  

Elemen  : Keterampilan dan Pengetahuan  

Materi Pokok  : Melompat, Keseimbangan dan Cium Lutut  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (2 Kali Pertemuan)  

Tahun Ajaran : 2025/2026 

 

Capaian Pembelajaran  Komponen Awal  Profil Pelajar 

Pancasila  

Pada akhir fase B, Peserta didik 

mampu mempraktikkan 

keterampilan gerak spesifik 

senam lantai berdasarkan 

analisis pengetahuan yang 

benar, menunjukkan sikap 

mandiri dan gotong royong, 

serta merefleksikan proses 

Peserta didik telah 

dapat menunjukkan 

kemampuan dalam 

mempraktikkan 

kombinasi pola 

gerak untuk 

Profil Pelajar 

Pancasila yang 

dikembangkan pada 

Fase B adalah mandiri 

dan gotong royong 

yang ditunjukkan 
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belajar untuk meningkatkan 

kualitas gerak dan keselamatan. 

 

membentuk 

keterampilan dasar 

senam menggunakan 

alat sesuai potensi 

dan kreativitas yang 

dimiliki. 

melalui proses 

pembelajaran senam 

lantai Melompat, 

Keseimbangan dan 

Cium Lutut. 

Sarana Prasarana 

o Lapangan olahragaa tau halaman sekolah (ruang kelas).  

o Matras senam atau sejenisnya. 

o Ban  

o Peluit dan stopwatch. 

Target Peserta didik 

o Peserta didik regular/tipikal. 

Jumlah Peserta Didik 

o 35 Peserta didik.  

Ketersediaan Materi  

o Pengayaan untuk peserta didik CIBI atau yang berpencapaian tinggi : 

YA/TIDAK. 
o Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas, untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep: YA/TIDAK. 

(Jika memilih YA, maka di dalam pembelajaran disediakan alternatif aktivitas sesuai 

kebutuhan peserta didik). 

 

o Pengayaan untuk peserta didik CIBI atau yang berpencapaian tinggi : 

YA/TIDAK. 
o Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas, untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep: YA/TIDAK. 

(Jika memilih YA, maka di dalam pembelajaran disediakan alternatif aktivitas sesuai 

kebutuhan peserta didik). 

Materi Ajar, Alt, dan Bahan yang Diperlukan 

1. Materi Pokok Pembelajaran  

a. Materi Pembelajaran Reguler 
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Memahami fakta, komsep, dan prosedur, serta memperaktekkan 

aktivitas gerak spesifik Senam Lantai diantaranya:  

1) Melompat (ke atas)  

2) Keseimbangan (pesawat)  

3) Cium Lutut 

b. Materi Pemblajaran Remidial 

Materi pembelajaran untuk remedial sama dengan materi reguler. 

Akan tetapi penekanan materinya hanya pada materi yang belum 

dikuasai (berdasarkan identifikasi) yang akan dipelajari peserta 

didik kembali. Materi dapat dimodifikasi dengan menambah 

pengulangan, intensitas, dan kesempatan/frekuensi melakukan 

bagi peserta didik. Setelah dilakukan identifikasi kelemahan 

peserta didik, guru dapat mengubah strategi dengan 

memasangkan peserta didik dan belajar dalam kelompok agar 

bisa saling membantu, serta berbagai strategi lain sesuai 

kebutuhan peserta didik. 

c. Materi Pemebelajaran Pengayaan  

Materi pembelajaran untuk pengayaan sama dengan regular. 

Materi dapat dikembangkan dengan meningkatkan kompleksitas 

materi, dan mengubah lingkungan pembelajaran di dalam 

rangkaian gerakan yang sederhana. 

2. Media Pembelajaran  

a. Peserta didik sebagai model atau guru yang memperagakan 

rangaian gerak senam lantai (melompat, keseimbangan, dan cium 

lutut). 

b. Gambaran aktivitas pembelajaran gerak senam lantai (melompat, 

keseimbangan dan cium lutut).  

c. Video pembelajaran aktivitas gerak senam lantai (melompat, 

keseimbangan, dan cium lutut).  

3. Aat dan Bahan Pembelajaran  

a. Lapangan olahraga atau halaman sekolah (ruang kelas) 

b. Matras senam atau sejenisnya  

c. Ban  

d. Peluit dan stopwoatch 

e. Lembar kerja (student work sheat) yang berisi perintah dan 

indikator tugas gerak 
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1. Asesmen Sikap  

Asesmen sikap didasarkan pada hasil refleksi sikap peserta didik 

dan pengamatan guru dengan menggunakan lembar observasi yang 

telah dilakukan pada proses pembelajaran di setiap aktivitas 

pembelajaran. 

2. Asesmen Pengetahuan 

Teknik Bentuk Contoh Instrumen  KriteriaAsesmen  

    

    

  

3. Asesmen Keterampilan  

a. Tes kinerja aktivitas gerak senam lantai.  

1) Butir Tes 

Lakukan aktivitas gerak rangkaian gerakan melompat, 

keseimbangan, dan cium lutut senam lantai. Unsur-unsur yang 

dinilai adalah kesempurnaan melakukan gerakan (asesmen proses) 

dan ketepatan melakukan gerakan (asesmen produk). 

2) Petunjuk Asesmen 

Berikan (angka) pada kolom yang sudah disediakan, setiap peserta 

didik menunjukkan atau menampilkan gerak yang diharapkan. 

3) Rubik Asesmen Keterampilan Gerak  

Contoh lembar asesmen proses gerak untuk perorangan (setiap 

peserta didik satu lembar asesmen). 

Nama : Kelas:   

No Indikator Esensial Uraian 

Gerak 

Ya 

(1) 

Tidak 

(0) 

1. Posisi dan Sikap 

Awal 

a. Kaki   

b. Badan   

c. Lengan dan tangan   

d. Pandangan mata   

2. Pelaksanaan 

Gerak 

a. Kaki   

b. Badan   

c. Lengan dan tangan   

d. Pandangan mata   

3. Posisi dan Sikap 

Akhir 

a. Kaki   

b. Badan   

c. Lengan dan tangan   

d. Pandangan mata   

Perolehan/Skor maksimum X 100% = Skor Akhir 

 

4) Pedoman Penskoran  

a) Pedoman penskoran 

(1) Sikap gerakan awal  



113 

 

 

 

Skor Baik jika:  

(a) Sikap berdiri tegak  

(b) Sikap duduk tegak 

(c) Kedua tangan berada di samping badan  

(d) Tumpuan kedua kaki sejajar 

(e) Tumpuan satu kaki  

(f) Duduk kaki di luruskan ke depan  

Skor Sedang jika : hanya dua kriteria yang 

dilakukan secara benar. Skor Kurang jika 

: hanya satu kriteria yang dilakukan secara 

benar. 

(2) Sikap gerakan pelaksanaan 

Skor Baik jika:  

(a) Melompat ke atas menggunakan dua kaki 

(b) Mengangkat satukaki untuk melakukan 

gerakan keseimbangan 

(c) Duduk dan meluruskan kedua kaki 

berbentuk V untuk memulai gerakan cium 

lutut  

(3) Sikap posisi badan 

(a) Badan lurus ke atas untuk melakukan 

gerakan lompat pada senam lantai 

(b) Kaki yang di angkat bisa dibawa 

kebelakang untuk memulai gerakan 

keseimbangan 

(c) Tangan di luruskan kedepan sehingga 

badan bungkuk dan mencium lutut. 

b) Pengolahan skor 

Skor maksimum: 12  

Skor perolehan peserta didik: SP 

Nilai keterampilan yang diperoleh peserta didik: SP/12 

 

5) Lembar pengamatan asesmen hasil keterampilan gerak rangkian 

melompat, keseimbangan, dan cium lutut senam lantai.  

a) Asesmen hasil keterampilan gerak rangkaian senam 

lantai melompat, keseimbangan, dan cium lutut.  

(1) Tahap pelaksanaan pengukuran 

Asesmen hasil/produk keterampilan gerak senam yang 

dilakukan peserta didik memperagakan keterampilan 

gerak rangkaian gerakan melompat, keseimbangan, dan 

cium lutut senam dengan cara:  

(a) Peserta didik berdiri di dalam ban yang 

sudah di sediakan  

(b) Peserta didik melompat menggunakan 

kedua kaki 

(c) Tangan berada diatas kepala untuk 

melakukan gerakan melompat 

(d) Peserta didik berdiri dan mengangkat 
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salah satu kaki untuk memulai gerakan 

keseimbangan  

(e) Kaki berada di samping badan dan di 

luruskan kesamping 

(f) Pandangan ke depan  

(g) Peserta didik duduk dan kaki di luruskan 

ke depan membentuk V  

(h) Kedua tangan turun sehingga melakukan 

gerakan cium lutut 

(2) Konversi ketepatan dan kecepatan melakukan 

gerakan dengan skor 

No Jenis Gerakan Krieteria 

Pengskoran 

1. Gerakan awalan 

melompat 

3 

2. Kaki rapat dan 

dilompatkan dengan 

kedua kaki 

3 

3. Kedua tangan berada di 

atas kepala 

 

4. Pandangan lurus 

ke depan 

3 

5. Gerakan awalan 

keseimbangan 

3 

6. Kedua kaki ada di dalam 

ban 

3 

7. Salah satu kaki di angkat 

dan di bawa ke belakang 

3 

8. Pandangan tetap 

kedepan 

3 

9. Gerakan awalan cium 

lutut 

3 

10. Duduk tegak dan 

pandangan lurus ke 

depan 

3 

11. Kaki di buka 

membentuk V 

3 

12. Badan di bungkukkan 

sehingga tangan 

menyentuk kaki 

3 

13. Tahan selama 10 detik 3 

                Jumlah Skor Maksimal        39 

 

 

Pengayaan dan Remidial  
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1. Pengayaan  

Pengayaan diberikan oleh guru terhadap proses pembelajaran yang 

dilakukan pada setiap aktivitas pembelajaran. Pengayaan dilakukan 

apabila setelah diadakan asesmen pada kompetensi yang telah 

diajarkan pada peserta didik pada setiap aktivitas pembelajaran, 

nilai yang dicapai melampaui kompetensi yang telah ditetapkan 

oleh guru. Pengayaan dilakukan dengan cara menaikkan tingkat 

menambah tingkat kesulitan tugas keterampilan yang diberikan. 

2. Remidial  

Remidial dilakukan oleh guru terintegrasi dalam pembelajaran yaitu 

dengan memberikan intervensi yang sesuai dengan level 

kompetensi peserta didik dari mana guru mengetahui level 

kompetensi peserta didik. Level kompetensi diketahui dari refleksi 

yang dilakukan setiap kali pembelajaran. Remedial dilakukan 

dengan cara menetapkan atau menurunkan tingkat kesulitan dalam 

materi pembelajaran. 

Refleksi Peserta Didik 

1. Refleksi Peserta Didik 

a. Kesulitan-kesulitan apa aja yang peserta didik 

alami/temukan dalam melakukan aktivitas melompat, 

keseimbangan, dan cium lutut. 

b. Kesalahan-kesalahan apa saja yang peserta didik 

alami/temukan dalam melakukan gerakan melompat, 

keseimbangan, dan cium lutut.  

c. Bagaimana cara memberbaiki kesalahan-kesalahan yang 

peserta didik alami/temukan dalam melakukan aktivitas 

melompat, keseimbangan, dan cium lutut.  

2. Refleksi Guru  

Refleksi yang dilakukan oleh guru terhadap proses pembelajaran 

yang dilakukan pada setiap aktivitas pembelajaran. Hasil refleksi 

bisa digunakan untuk menentukan perlakuan kepada peserta didik, 

apakah remedial atau pengayaan. Remedial dan pengayaanya di 

dalam pembelajaran, tidak terpisah setelah pembelajaran. Hal-hal 

yang perlu mendapat perhatian dalam refleksi guru antara lain:  

a. Apakah kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik?  

b. Kesulitan-kesulitan apasaja yang dialami/temukan dalm 

proses aktivitas berbagai gerakan melompat, 

keseimbangan, dan cium lutut.  

c. Apa yang harus diperbaiki dan bagaimana cara 

memperbaiki proses aktivitas melompat, keseimbangan, 

dan cium lutut.  

d. Bagaimana keterlibatan peserta didik dalam proses aktivitas 

berbagai proses aktivitas gerak melompat, keseimbangan, 

dan cium lutut.  

Lembar Kerja Peserta Didik  

Tanggal : ................................................................. 
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Lingkup/materi pembelajaran : ................................................................. 

Nama Siswa : ................................................................. 

Fase/Kelas : B / III 

1. Panduan umum  

a. Pastikan kalian dalam keadaan sehan dan siap untuk 

mengikuti pembelajaran. 

b. Ikuti gerakan pemanasan dengan baik, sesui dengan instuksi 

yang diberikan guru untuk menghindari cedera.  

c. Mulailah kegiatan dengan berdo’a. 

d. Selama kegiatan perhatikan selalu keselamatan diri dan 

keselamatan bersama. 

2. Panduan aktivitas pembelajaran  

a. Bersama dengan teman, buatlah kelompok  

b. Lakukan aktivitas pembelajaran melompat, keseimbangan, 

dan cium lutut dengan teman sekolmpok. 

c. Perhatikan penjelasan berikut ini:  

Cara melakukan aktivitas pembelajaran melompat, 

keseimbangan, dan cium lutut senam lantai antara lain:  

1) Gerakan melompat 

2) Gerakan keseimbangan 

3) Gerakan cium lutut 

3. Bahan Bacaan Peserta Didik 

a. Peraturan senam lantai yang standar. Untuk membantu 

dalam mencari sumber bacaan tersebut, dapat diperoleh 

melalui : buku, majalah, internet, atau sumber lainnya.  

b. Materi aktivitas pembelajaran melompat, keseimbangan, 

dan cium lutut. Untuk membantu dalam mencari sumber 

bacaan tersebut, dapat diperoleh melalui, buku, majalah, 

internet, atau sumber lainnya.  

4. Bahan Bacaan Guru  

a. Teknik aktivitas pembelajaran melompat, keseimbangan, 

dan cium lutut.  

b. Bentuk-bentuk aktivitas pembelajaran melompat, 

keseimbangan, dan cium lutut.  

Gloarium  

• Melompat adalah gerakan yang di lakukan dengan menggunakan kedua 

kaki, dimana kedua kaki diloncatkan ke atas sehingga tangan menyusul 

berada diatas kepala. 

• Keseimbangan adalah gerakan yang dilakukan menggunakan salah satu 

bagian kaki yang ada di dalam ban, dimana salah satu kaki berada di 

belakang untuk melakukan keseimbangan dan tangan berada di 

samping badan lalu di angkat seperti pesawat terbang.  

• Cim lutut adalah gerakan yang dilakukan yang menggunakan seluruh 

tubuh, dimana peserta didik duduk tegak lalu kaki di buka ehingga 

membentuk seperti huruf V pada kaki, lalu tangan turun dan mencium 
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lutut.  

• Senam adalah aktivitas fisik yang dilakukan baik sebagai cabang 

olahraga tersendiri maupun sebagai latihan untuk cabang olahraga 

lainnya. 
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Koordinasi dengan Kepala Sekolah dan Guru PJOK 
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